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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang dapat diambil dari 

proses penelitian yang telah dilakukan di Kedai Kopi X dan saran yang dapat 

diberikan kepada Kedai Kopi X. 

 

VI.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan di Kedai Kopi X, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah 

yang sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya. Berikut 

ini beberapa kesimpulan tersebut. 

1. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier biji kopi terbaik di Kedai 

 Kopi X adalah biaya, fleksibilitas, kualitas, pelayanan, dan pengiriman. 

 Kriteria tersebut terdiri atas beberapa subkriteria. Kriteria biaya terdiri atas 

 3 buah subkriteria, yaitu harga biji kopi, biaya transportasi, dan discount. 

 Kriteria fleksibilitas terdiri atas 2 buah subkriteria, yaitu perubahan volume 

 dan jenis pesanan serta sistem pembayaran. Kriteria kualitas terdiri atas 

 2 buah subkriteria, yaitu grade biji kopi dan coffee roasting. Kriteria 

 pelayanan terdiri atas 4 buah subkriteria, yaitu konsistensi kualitas, jasa 

 pengiriman, kemudahan retur, dan responsif. Kriteria pengiriman terdiri 

 atas 1 buah subkriteria, yaitu ketepatan waktu.  

2. Model pengambilan keputusan yang digunakan dalam pengambilan 

 keputusan pemilihan supplier biji kopi terbaik di Kedai Kopi X berbentuk 

 network. Model pengambilan keputusan tersebut terdiri atas cluster dan 

 node. Cluster terdiri atas tujuan, kriteria, dan alternatif supplier. 

 Sedangkan node terdiri dari elemen yang terdapat dalam cluster. Model 

 pengambilan keputusan yang berbentuk network ini menggambarkan 

 hubungan keterkaitan antar cluster dan node yang terjadi, baik inner 

 dependence maupun outer dependence. Hubungan inner dependence 

 yang terjadi adalah discount dengan harga biji kopi, grade biji kopi dengan 

 coffee roasting, dan responsif dengan kemudahan retur. Hubungan outer 
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 dependence yang terjadi adalah tujuan dengan kriteria, kriteria dengan 

 alternatif supplier, harga biji kopi dengan grade biji kopi, konsistensi 

 kualitas dengan grade biji kopi, konsistensi kualitas dengan coffee 

 roasting, jasa pengiriman dengan biaya transportasi, responsif dengan 

 ketepatan waktu, dan responsif dengan perubahan volume dan jenis 

 pesanan. 

3. Bobot akhir untuk supplier A adalah sebesar 0,1550, bobot akhir untuk 

 supplier B adalah sebesar 0,2301, bobot untuk supplier C adalah sebesar 

 0,1792, bobot akhir untuk supplier D adalah 0,1689, dan bobot akhir untuk 

 supplier E adalah sebesar 0,2669. Berdasarkan bobot akhir tersebut, 

 supplier E mendapatkan bobot akhir paling besar diantara supplier 

 lainnya sehingga usulan prioritas utama atau terbaik untuk supplier biji 

 kopi jatuh pada supplier E. 

 

VI.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Kedai Kopi X, ada 

beberapa saran yang dapat diberikan untuk Kedai Kopi X yang dapat dijadikan 

pertimbangan bagi Kedai Kopi X, yaitu sebagai berikut. 

1. Model pengambilan keputusan pemilihan supplier yang telah dibuat dapat 

 menjadi pedoman bagi perusahaan dalam memilih supplier biji kopi 

 selama tidak ada perubahan yang signifikan. 

2. Perusahaan dapat menerapkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, 

 yaitu mengganti supplier A menjadi supplier E sebagai supplier utama biji 

 kopi. 
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